BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis menggunakan teori Harold D. Lasswell, strategi
komunikasi dakwah Ustadz Ilham Humaidi melalui channel YouTube Syima
Sabilal Muhtadin dapat disimpulkan sebagaii berikut: Ustadz Ilham sebagaii
komunikator menunjukkan kredibilitas tinggi melalui penguasaan dalil-dalil syar’i
dan referensi keilmuan klasik, sehingga mampu membangun kepercayaan audiens.
Isi pesan dakwah yang disampaikan mencakup nilai-nilai agidah, syariah, dan
akhlak, dengan pendekatan bahasa yang lembut, menyentuh, dan mudah dipahami.
Media YouTube dipilih sebagaii saluran utama karena mampu menjangkau audiens
luas secara interaktif dan partisipatif. Audiens berasal dari beragam latar belakang
geografis, ditandai dengan keterlibatan aktif dalam komentar dan jumlah
penayangan yang tinggi. Efek dari dakwabh ini terlihat pada respon positif audiens,
baik secara emosional (afektif) maupun perilaku (konatif), berupa pujian, harapan,

doa, serta niat untuk mengamalkan isi dakwah dalam kehidupan nyata.

B. Saran

Bagi Ustadz llham Humaidi dan tim pengelola channel SYIMA Sabilal
Muhtadin, disarankan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas
dakwah, baik dari sisi isi, teknik penyampaian, maupun pengelolaan media agar

dakwah yang dilakukan dapat terus menjangkau masyarakat luas secara efektif.
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Bagi pendakwah lain, strategi yang dilakukan oleh Ustadz Ilham Humaidi
dapat dijadikan sebagaii model dalam memanfaatkan media digital sebagaii sarana
dakwah kontemporer yang mampu menjangkau generasi muda serta menjawab
tantangan zaman modern.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian dengan
pendekatan yang lebih mendalam terhadap respons audiens, tidak hanya melalui
observasi komentar atau interaksi daring, tetapi juga dengan metode wawancara
langsung terhadap para penonton atau subscriber channel YouTube SYIMA Sabilal
Muhtadin. Melalui wawancara, peneliti dapat menggali persepsi, pengalaman
spiritual, motivasi, dan perubahan perilaku audiens secara lebih komprehensif,
sehingga efek komunikasi dakwah dapat diketahui secara lebih akurat dan

mendalam.



